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MODUS PENCURIAN KENDARAAN BERMOTOR DI RUMAH KOS
(STUDI KOS KOSAN DI WILAYAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI
KOTA PEKANBARU)

ABSTRAK
Oleh : Jeffry S

Kegiatan pencurian moter'di kalangan rumah kos'semakin marak terjadi dengan
melakukan upaya berbagai cara guna keberhasilan pencurian sepeda motor,
Kecamatan Marpoyan Damai kegiatan pencurian sepeda motor dengan melakukan
modus sebagai mahasiswa guna pendekatan terhadap target schingga tidak
mencurigakan.pelaku sebelum beraksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan memberikan gambaran mengenai Modus Pencurian Kendaraan
Bermotor Di Rumah Kos-Kosan Wilayah Kecamatan Marpoyan Damai Kota
Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
Teknik pengumpulan data melalui Observasi, wawancara dan Dokumentasi.
Pembahasan bahwa kegiatan pencurian motor di wilaya Kos-Kosan Kecamatan
Marpoyan Damai dengan melakukan modus pencurian sebagai mahasiswa untuk
mengkelabuhi target sehingga tidak memberikan rasa curiga bagi pelaku dan
belum adanya Tindakan tegas yang dilakukan pihak kepolisian dalam upaya
penaganan pencurian sepeda-motor sehingga measih adanya ditemui pencurian di
Kos-Kosan Wilayah Kecamatan Matpoyan Damai. Hasil penelitian bahwa belum
maksimalnya upaya kepolisian dalam penaganan pencurian sepeda motor melalui
modus yang di tetapkan guna terhindar dari kecurigaan target. Penulis
menyarankan pihak kepolisian agar melakukan patroli rutin kecamatan Marpoyan
Damai, memberikan sosialisasi bagi masyarakat terkait' modus pencurian yang
sedang marak, dan melakukan tindak tegas bagi pelaku pencurian sepeda motor di
wilaya kos-kosan Kecamatan Marpoyan Damai.

Kata Kunci : Pencurian, Modus, Speda Motor.
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MODE OF MOTOR VEHICLE THEFT IN BOARDING HOUSES (STUDY
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

A
1)
)
3
g
z
3

\%‘ -.
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sejahtera,

Pancasila

AvAnNAYA
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=
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eksternal untuk menegakk
Pasal 17 Undang-Undang No 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik
Indonesia ditentukan bahwa pejabat Kepolisian Negara Republik Indonesia
menjalankan tugas dan wewenangnya di  seluruh wilayah Negara Republik
Indonesia, khususnya di Daerah hukum pejabat yang bersangkutan ditugaskan

sesuai dengan. peraturan perundang-undangan. Dalam Undang-Undang ini
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secara tegas dinyatakan bahwa kewenangan Kepolisian Negara Republik

Indonesia, yaitu

melakukan penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak  pidana

Pers

dirasakan
kesejahteraa
berasal dar
saja keadaan

timbulnya

Prilaku tindak kejahatan yang semakin hari semakin meningkat dengan
berbagi modus atau cara dalam melakukan tindakan pencurian. Pencurian
kendaraan bermotor roda dua juga mengalami beberapa pola kemajuan baik
dalam teknik pelaksanaannya maupun pelakunya. Teknik pelaksananaannya

bermula dari modus mencari teman di sekeliling rumah kos dan saat penghuni
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rumah kos lengah acuh tak acuh sipencuri melakukan aksinya dengan

membawa sepeda motor yang ditinggal teras maupun halaman rumah kos.

Menurut KUHP pencurian adalah mengambil barang sesuatu yang

memiliki suatu barang tanpa hak atau kekuasaan. Ia tidak mempunyai hak untuk
melakukan perbuatan memiliki, sebab ia bukanlah orang yang punya hanya
orang yang sebagai pemilik yang mempunyai hak untuk memilikinya.

Tingkah laku kriminal bisa dilakukan oleh siapapun juga, baik wanita

maupun pria, dapat berlangsung pada usia anak, dewasa ataupun lanjut umur.
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Tindak kejahatan dilakukan secara sadar, yaitu dipikirkan, direncanakan, dan
diarahkan pada satu maksud tertentu secara sadar benar. (Kartono, 2015: 139).

Keinginan masyarakat memperoleh kehidupan yang tertib dan

damai dalam ber
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menjadi penyeb
pemilik sepeda motor ya spada dalam meletakkan motomya
di tempat-tempat tertentu.

Seiring bertambahnya jumlah penduduk khususnya di kecamatan
Marpoyan damai dan kebanyakan di huni oleh pendatang Mahasiswa yang
sebagian besar merupakan pendatang mahasiswa dari luar Kota Pekanbaru,
menyebabkan meningkatnya kepemilikan dan pengguna kendaraan sepeda

motor dengan demikian kemungkinan untuk terjadinya tindak pencurian
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sepeda motor di rumah kos kosan di Kecamatan marpoyan dami

meningkat dikarenakan tindak pencurian sepeda motor lebih mudah

dilaksanakan dari pada kejahatan lain seperti perampokan, penodongan dan

2

Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia yang menyebutkan
bahwa tugas dari kepolisian tersebut yaitu memelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat, menegakan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman,
dan pelayanan kepada masyarakat. Peran kepolisian sebagai penegak hukum itu

memiliki andil yang cukup besar dalam menanggulangi suatu pencurian.
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Dengan tingginya tingkat pencurian sepeda motor di Kos Kosan Di
Wilayah Kecamatan Marpoyan Damai, maka diperlukan tindakan nyata dan

peran besar oleh pihak Polsek Bukit Raya untuk mengurangi tingkat pencurian

tersebut

keamanan ¢

kehilangan sepeda motor pada ta 018 sebanyak 30 unit. tahun 2019
sebanyak 29 unit, dan tahun 2020 sebanyak 37 unit. Hal ini telihat bahwa
kurangnya upaya kepolisian Polsek Bukit Raya dalam menanggulangi tingkat
pencurian motor dikalagan rumah kos.

Berdasarkan hasil presurvey kegiatan pencurian di rumah kos kosan

Kecamatan marpoyan Damai adalah bertepatan di JI Air dingin karena di lokasih
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tersebut rumah kos kosan yang paling banyak dan rata-rata memiliki kendaraan
sepeda Motor.

Begitu juga hasil tanggapan pihak kepolisian Polsek Bukit Raya dalam

Sya dengan melakukan

el



Tabel 1.2 Hasil Penangkapan Pencurian Sepeda tahun 2018-2020 di
Kecamatan Marpoyan Damai

No | Tahun 2018 | No Tahun 2019 No Tahun 2020
1 | HondaBeat9 |1 | Honda Beat 4 Unit 1 |Honda Vario 9
unit Unit
2 | Supra 3 unit 4.2 | Honda Vario 3 Unit 2 | Honda Beat 6 Unit
3 | Beat'5 unit 3" | Yamaha NMAX 4 Unit [ 3' [ Yamaha Lexi 4 Unit
4 | Mio 3 unit 4 | Honda Beat 2 Unit 4. | HondaBeat 4 Unit
5 | Yupiter 3 unit| 5 | Yamaha KLX 3 Unit |5 | Honda Vario 2 Unit
6 | Vario 3 unit | 6. |=Yamaha ViXion2 Unit | 6 | Yamaha Freego 2 Unit
7 | KLX 2 unit 47 | Suzuki GSX. 4 Unit 7 | Supra 5 Unit
8 |NingjaXX 1 |8 | Honda Vario 2 Unit 8 | Honda Vario 2 Unit
unit
9 | CBR150R1 |9 | Yamaha Freego 1L Unit | 9 | Yamaha Xride 3 Unit
o 10 | Tlonda Vario 1 Unit
11 | Suzuki Spin 1 Unit
12 | Beat Supra 1 Unit
13 | Suzuki Skywave 1 Unit

Sumber : Prasurve Polsek Bukit Raya, 2021

Berdasarkan tabel diatas Hasil Penangkapan Kasus Pencurian Sepeda tahun
2018-2020 di Kecamatan Marpoyan Damai dimana diketahui beberapa hasil
laporan yang dilakukan pengejaran olch kepolisian terhadap pelaku hal ini
diketahui pada’ tahun 2018, sebanyak 30 umit yang berhasil diringkus
dikembalikan pada pemiliknya, pada tahun 2018 sebanyak 13 unit dan pada
tahun 2020 sebanyak 9 unit dikembalikan pada pemiliknya. Hal ini diketahui lebih
banyak yang sepeda motor yang sudah tidak diketahui keberadaannya dari
pada didapatkan kembali.

Pencurian sepeda motor marak terjadi di kalangan rumah koskosan
tentunya ini memberikan kerasahan bagi masyarakat kalangan kos kosan karena
sebagain besar mereka adalah pendatang yang melakukan perkuliahan. Upaya

penangan pencurian sepeda motor masih jauh dari yang diharapkan
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10

masyarakat hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi atau upaya yang dilakukan
Pihak kepolisian didalam upaya penaganannya, dan kurangnya tindakan operasi

serta patroli disekitar rumah kos kosan. Serta laporan kehilangan masih minim

dari penaganan memberikan laporan

B ] TYISS W ",
tersebut. > .‘
A1 9 13 cdag '

tindakan atau ke : g dilakuke S penaganannya
sehingga s ah Kos Kosan

Kecamatan Ma % N Seca S enomena Modus

Pencurian araa 5 Quma [ ah Kecamatan

tindakan menghindari terjadinya tindakan pencurian.

2. Pihak kepolisian belum maksimal melakukan upaya didalam penganan
pencurian sepeda motor mulai dari patroli, pendekatan terhadap masyarakat
dengan menampung keluhan masyarakat, menyediakan nomor kepolisian
dalam bentuk baliho, dan penanganan cepat dan tepat dalam penaganan

laporan pencurian sepeda motor yang terdata.
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Pencurian sepeda motor dengan modus tertentu sehingga mengakibatkan

kelalaian masyarakat tentunya hal ini perlunya pendekat yang dilakukan pihak

kepilisian Polsek Bukit Raya guna mengetahui unsur modus yang dilakukan

Bermotor

Marpoyan

B. Rumu
Berdas ang 128 ] kan tersebut
imana Modus

maka rumusa

os Kosan Di

a. Untuk mengetahui Modus Pencurian Kendaraan Bermotor Di
Rumah Kos (Studi Kos Kosan Di Wilayah Kecamatan Marpoyan Damai
Kota Pekanbaru).

b. Untuk mengetahui Faktor Hambatan Dalam Upaya Modus Pencurian
Kendaraan Bermotor Di Rumah Kos (Studi Kos Kosan Di Wilayah

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru).
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2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan

Pencurian Kendaraan

lagi.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi Kepustakaan

kejahatan a ang merugikan
masyarakat y: d erdasarkan harta
benda, < disebut sebagai

norma-norma, merugikan, dan
juga dapat menimbulkan korban, sehingga hal tersebut tidak dapat
dibiarkan. Dalam pengertian legal, menurut Reid (1988), kejahatan adalah suatu
aksi atau perbuatan yang didefenisikan secara hukum, kecuali jika unsur-unsur
yang ditetapkan oleh hukum pidana terhadap perbuatan tersebut, melalui

suatu keraguan yang beralasan, dibuktikan bahwa seseorang tidak dapat

11
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dibebani tuduhan telah melakukan suatu aksi atau perbuatan yang dapat

digolongkansebagai suatu kejahatan (Darmawn, 2013: 2).

Tingkah laku kriminal bisa dilakukan oleh siapapun juga, baik wanita

dalah perilaku
gikan Negara

an sebagai upaya

yang diciptakan (Prakoso, 2017: 93).

. Polisi dan Kepolisian

Polisi adalah suatu pranata umum sipil yang mengatur tata tertib (orde)
dan hukum. Kadangkala pranata ini bersifat militaristis, seperti di Indonesia
sebelum Polri dilepas dari ABRI. Polisi dalam lingkungan pengadilan bertugas

sebagai penyidik. Dalam tugasnya dia mencari barang bukti, keterangan-
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keterangan dari berbagai sumber, baik keterangan saksi-saksi maupun keterangan

saksi ahli.

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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Istilah polisi berasal dari bahasa Belanda politie yang mengambil dari
bahasa Latin politia berasal dari kata Yunani politeia yang berarti warga kota

atau pemerintahan kota. Kata ini pada mulanya dipergunakan untuk menyebut

semua usahg (3 ) e jatan  keagamaan
(https://id.

Profesi | la esi ebaga 12 PIC fesi terhormat
- & -

bisa membangun ke Q@ at. k traan ini hanya akan
terselenggara dengan baik k ‘ ] am mperbaiki citra dirinya. Polisi
akan terus disorot oleh masyarakat sepanjang zaman, sehingga polisi harus
membangun interaksi sosial yang erat dengan masyarakat dengan

mengedepankan kepentingan masyarakat (Masdiana, 2006: 176).
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3. Tugas Pokok Kepolisian

Tugas pokok Kepolisian Republik Indonesia diatur dalam pasal 13

UU Nomor 2 tahun 2002 tentang polri, yang dirincikan dalam pasal 14

masyarak

b. Menyelenggar: e g3 egiatan de ) kee M etertiban dan

kelancaran

c. Membina Sy I 1 <& arakat, kesadaran

hukum masya er \ate arga m ] hukum dan

e. Memeliha

Melakukan terhadap
kepolisian khusu ' C bentu-bentuk pengamanan
swakarsa.

Melakukan penyelidikan adap semua tindak pidana

sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan perundang-undangan lainnya.

h. Menyelenggarakan identifikasi kepolisian, kedokteran kepolisian,

laboratorium forensik dan psikologi kepolisian untuk kepentingan tugas
kepolisian.
Melindungi keselamatan jiwa raga, harta benda, masyarakat, dan

lingkungan hidup dari gangguan ketertiban atau bencana termasuk
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memberikan bantuan dan pertolongan dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia.

Melayani kepentingan warga masyarakat (1 sementara  sebelum

adalah pene
(Pasal 26

Perkap No 3

silahturahmi atau persaudaraan.

b. Membimbing dan menyuluh dibidang hukum dan kamtibmas untuk
meningkatkan kesadaran hukum dan kamtibmas dengan menjunjung

tinggi Hak Asasi Manusia (HAM).
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c. Menyebarluaskan informasi tentang kebijakan pimpinan polri
berkaitan dengan  Pemeliharaan  Keamanan dan  Ketertiban

Masyarakat (Harkamtibmas).

%

S\
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. Mendorong pelaksanaan siskamling dalam pengamanan lingkungan

dan kegiatan masyarakat.

. Memberikan pelayanan kepolisian kepada masyarakat yang

%
ﬂ

+ AR ANNARD

B

‘@ - S kesadaran hukum dan
ketaatan warg . 7 ’

Membangun kerjasama yang baik dan harmonis dengan aparat desa,
tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh pemuda, tokoh adat dan para pini
sepuh yang ada didesa atau kelurahannya.

Membangun kedekatan dan kepercayaan masyarakat terhadap

polri.

Mencegah tumbuhnya penyakit masyarakat.


http://bhabinkamtibmas.com/bhabinkamtibmas-itu-apa-sih/11
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Membangun daya tangkal dan daya cegah warga masyarakat terhadap
potensi gangguan kamtibmas dan provokasi atau hasutan dari pihak yang tidak

bertangguang jawab.

kemungkinan timbulny Q Q ‘ ‘@’-l" pada kejahatan yang telah
lewat. Dalam pandangan huk "‘ ahat atau pelaku kejahatan adalah
seseorang yang dianggap telah melanggar kaidah-kaidah hukum dan perlu
dijatuhi hukuman. Namun perlu diketahui pula tentang ukuran-ukuran yang
menentukan apakah seseorang dapat diperlakukan sebagai penjahat atau tidak.
Kriminalitas berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan. Pengertian tindak

kriminalitas menurut bahasa adalah sama dengan kejahatan yaitu perkara

kejahatan yang dapat dihukum menurut Undang-Undang, sedangkan pengertian
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kriminalitas menurut istilah diartikan sebagai suatu kejahatan yang tergolong
dalam pelanggaran hukum positif (hukum yang berlaku disuatu Negara).

Menurut Bosu (2011:37) seseorang melakukan kejahatan karena

seperti televi ; mac ‘| <lame sebagi

promosi ikt

dalam ilmu

karena faktor-faktor sosiologis dan cultural.

Menurut Rohim (2008:13) Diketahuinya faktor-faktor penyebab terjadinya
kejahatan, maka diharapkan dapat diupayakan untuk mencegah terjadinya tindak
kejahatan terebut, dimana salah satu upaya pencegahan yang dimaksud dapat

dilakukan dengan diketahuinya modus operandi dari tindak kejahatan tersebut,
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dimana modus operandi tindak kejahatan merupakan cara-cara bagaimana tindak
kejahatan tersebut dilakukan.

Menurut Soedjono (2010:223) Pencegahan tindak kejahatan tidak hanya

cjahatan dapat juga

S o

dalam bidang

kan dengan

diambi kepolisian untuk mencagah™ terjadinya kejahatan Penegak Hukum
memang sangat dibutuhkan didalam masyarakat, utamanya dalam era
reformasi yang sedang berlangsung sekarang ini, banyak anggota masyarakat

baik yang secara langsung dilanggar hak dan rasa keadilannya, maupun mereka

selaku pemerhati Hukum dan pemerhati terhadap rasa keadilan masyarakat.
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6. Konsep Pencurian
Menurut Ridwan (2008;77) Kata pencurian tersebut memiliki arti proses,

perbuatan cara mencuri dilaksanakan. Pencurian adalah suatu perbuatan

S Waanaaatt '9% .
| % ﬁ jadi karena

Menurut Marwan dan Jimmy P (2009:449) Pengertian pencuri  secara
singkat  adalah seseorang yang  melakukan tindakan dalam pencurian.
Pengertian pencuri dalam kamus hukum memang tidak tertulis dan dipaparkan
secara jelas, namun dalam kamus hukum menerangkan arti dari kata pencurian
yaitu mengambil barang milik orang lain tanpa izin atau dengan cara yang

tidak sah dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum.
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Menurut Prasetyo (2010:39) Seseorang yang melakukan tindakan atau
berkarir dalam pencurian disebut pencuri, dan  tindakannya  disebut

mencuri. Pencurian terdiri dari unsur-unsur objektif (perbuatan mengambil,

an sama atau
identitas,

biasanya satu

membentuk sist '
yang melembaga. ?G an_sel ah total dan sistem yang

..ai ool

karakteristiknya sendiri. Bebera

dibentuk oleh bersatur spesifik yang memiliki

e
penting dalam masyarakat antara
lain adanya consensus, fakta-fakta sosial, struktur sosial, perubahan sosial,
termasuk dinamika organisasi sosial (Munaf dan Rauf, 2015: 56).

Menurut Paul B. Horton mendefinisikan masyarakat secara panjang lebar.
Menurutnya masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang relatif mandiri,

hidup bersama cukup lama, mendiami wilayah tertentu, memiliki

kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok
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tersebut. Dilain pihak ia mengatakan masyarakat adalah organisasi manusia yang

saling berhubungan satu dan lainnya (Setiadi dan Kolip,2011: 36).

Adapun (Setiadi dan Kolip, 2011: 36-37) mengemukakan bahwa ciri-ciri

bersama-sama,
elakukan sosialisasi

tertentu dalam waktu yang relatif lama, memiliki norma-norma yang
mengatur

kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan bersama, dan ditempat tersebut
anggota-anggotanya melakukan regenerasi (beranak pinak). Manusia

memerlukan hidup  berkelompok  sebagai  reaksi terhadap  keadaan

lingkungan.  Antara kehidupan manusia dan alam lingkungan terhadap
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gejala tarik-menarik yang pokok persoalannya adalah sifat alam yang tidak
memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia itu sendiri. Bentuk-bentuk

ketidakmudahan tersebut terlihat dari sifat alam yang selalu berubah-ubah

dianggap buruk

(Setiadi dan Kolip, 2011: 38)
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa masyarakat merupakan sekumpulan

manusia yang relatif mandiri, hidup bersama cukup lama, mendiami

wilayah

tertentu, memiliki kebudayaan yang sama dan melakukan sebagian besar

kegiatan dalam kelompok tersebut.
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yang ada
salah satu te¢ , 1da awa yut ada 1920 an
dan 1930 a
mengkhawa
dilakukan an dan nyaman
terhadap warga ya : 0q Y3 $ melintasi di kota

itu. Akan tete i a ditanggulangi.

Berangkat dari 3 : C research  terkait

=

kriminalitas yang ada ena itu, banyak penelitian

i

Sigae

dilakukan ( Bosiakoh dan Ando :
Teori Diferensial assosiation sendiri memiliki sembilan proposisi yang

menjadi bagian penting di dalamnya. Perilaku menyimpang adalah hasil

dari proses belajar atau yang dipelajari. Menurut Cressey, D. R. (Bosiakoh dan

Andoh

2010: 20-21) dari sembilan proporsisi tersebut ialah:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

1. Perilaku pidana dipelajari tidak diwariskan Ini berarti bahwa seseorang yang
belum terlatih dalam tindak pidana tidak menemukan tindakan seperti itu,

sama seperti seorang anak tidak membuat pernyataan sopan kecuali ia telah

melalui

keluarga dan
kelompok sebag f ng Ingk asi‘ke dalam nilai-
nilai dan ke [ yoaka i berarti | : ‘ ' al komunikasi

seperti gambar nkka JF idak penting dalam

adang rumit dan

5. Arah khusus dari motif dan dorongan dipelajari

Dari definisi aturan hukum yang menguntungkan atau tidak menguntungkan. Ini
berarti bahwa, ketika rekan satu mendefinisikan aturan hukum sebagai hal-
hal yang harus diperhatikan, pembelajaran tindak pidana mungkin akan

terhambat.
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6. Seseorang menjadi kriminal karena kelebihan definisi yang

menguntungkan untuk melanggar hukum atas definisi yang

menguntungkan untuk tidak melanggar hukum. Ini adalah prinsip inti teori

t keyaki isi menguntungkan

SSSS M N

Differenti cece ] ' bervariasi  dalam
frekuensi,dura as dan intensita e a waktu di mana

mereka me i K g Mmema S : ang positif, maka

Perilaku Kedua kriminal dan non-kriminal Adalah ekspresi dari kebutuhan dan
nilai-nilai yang sama. Dengan kata lain, tujuan kriminal dan bukan biasanya
sama. Yang berbeda adalah cara mereka mengadopsi untuk mengejar tujuan yang
sama ini. Misalnya pencuri umumnya mencuri untuk mengamankan uang. Buruh

yang jujur juga bekerja dengan nilai moneter dalam pikiran.
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menjadi ob

pustaka da

A YL

‘S AR

n

o

Perilaku pidana dipelajari tidak diwariskan.

Perilaku Pidana dipelajari dalam interaksi dengan teman
melalui komunikasi.

Pembelajaran terjadi pada kelompok.

Ketika perilaku kriminal dipelajari

Arah khusus dari motif dan dorongan dipelajari.
Seseorang menjadi kriminal karena kelebihan

definisi yang menguntungkan untuk melanggar

hokum.

7. Differential Asosiasi (kecenderungan kriminalitas).

N

AN

U
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. Proses pembelajaran perilaku kriminal melibatkan
mekanisme yang sama terlibat dalam pembelajaran lainnya.
. Perilaku Kedua kriminal dan non-kriminal Adalah
ekspresi dari kebutuhan dan nilai-nilai yang sama.

34
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D. Konsep Operasional

Konsep menurut defenisi yang digunakan untuk menggambarkan secara

abstrak suatu fenomena sosial atau alami. Penulis akan menjelaskan beberapa

Ketertiban Masyarakat yang bertugas menemban polmas didesa atau
kelurahan, Bhabinkamtibmas merupakan ujung tombak yang menjaga
keamanan dan ketertiban dimasyarakat

6. Masyarakat adalah kelompok manusia yang dapat bekerja sama
sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang

dirinya sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas tertentu.
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Pencegahan kejahatan dalam bidang sosial, ekonomi, dan bidang lain
dari kebijakan umum.

Perilaku pidana dipelajari tidak diwariskan Ini berarti bahwa seseorang

mempengaruhi
an kelompok

dalam nilai-

Arah khusus dari motif dan dorongan dipelajari dari definisi aturan
hukum yang menguntungkan atau tidak menguntungkan. Ini berarti
bahwa, ketika rekan satu mendefinisikan aturan hukum sebagai hal-hal
yang harus diperhatikan, pembelajaran tindak pidana mungkin akan

terhambat.
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16.

37

Seseorang menjadi  kriminal karena kelebihan definisi yang
menguntungkan untuk  melanggar hukum atas definisi  yang

menguntungkan untuk tidak melanggar hukum. Ini adalah prinsip inti

inan bahwa definisi

ARAENANAEY )
a

At

Ty
|-
e
=
2.
=)
=3
=3
o
o
=

\E

sme yang sama

ekanisme untuk

perilaku kriminal adalah sama dengan perilaku taat hukum lainnya

Perilaku Kedua kriminal dan non-kriminal Adalah ekspresi dari
kebutuhan dan nilai-nilai yang sama. Dengan kata lain, tujuan kriminal
dan bukan biasanya sama. Yang berbeda adalah cara mereka

mengadopsi  untuk mengejar tujuan yang sama ini. Misalnya pencuri
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umumnya mencuri untuk mengamankan uang. Buruh yang jujur juga

bekerja dengan nilai moneter dalam pikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

pada filsafat postpositivi yunak ] meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti instrumen  kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi (Sugiono, 2014: 9).

36
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Marpoyan Damai

Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan bukanlah tanpa alasan, mengingat beberapa

di rumah kos semakin

tertentu v;
baik berupa nyataan ket atau data bantu dalam

memahami

dan informan

haruslah pihak" yang : : relevan dengan

penelitian ini adalah
Bhabinkamtibmas karena Bhabinl adalah sebagai ujung tombak yang
membina warga masyarakat, meningkatkan partisipasi masyarakat, kesadaran
hukum dan ketaatan warga masyarakat terhadap hukum dan perundang-
undangan yang diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang jelas,

selain itu penulis juga memilih sebagai key informan. Sedangkan yang akan

menjadi informan penulis memilih RT/RW, dan Korban pencurian motor.
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Penulis memanfaatkan informan dan key informan wuntuk bisa
mendapatkan data tertulis dan keterangan-keterangan lebih lanjut tentang
kasus yang akan diteliti penulis di Kecamatan Marpoyan Damai.

Adapun n lam penelitian

ini ada

STTAS ISLy
e 2y

2.7 Ko nc
3.
6. a nelitian.
ah I nan d a
g i | 2
No ondel - S Key Informan
1 i ti | 1 orang
2 c
3 encu 2%
4
ANBAR
1 orang
Sumber :
o, L]
D. Jenis dan
Jenis dan sumber i an penulis dalam penelitian ini

terdiri dari dua, yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
sumber asli. Data primer dapat berupa opini subjek secara individual
atau kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian

ataupun kegiatan dan hasil pengujian.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

39

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data

aporan historis data

untuk tujuan

muka antara

historis.

Dalam hal ini dokumen seperti data jumlah kasus pencurian sepeda

motor, jumlah pelaku dan foto terkait pencurian sepeda motor.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam

sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil penelitian



40

yang dihasilkan harus melalui proses analisis data terlebih dahulu agar
dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya (Herdiansyah, 2014: 158).

Setelah memperoleh data yang dibutuhkan kemudian dianalisis melalui
pengelompokan data secara kualitatif. Berdasarkan data tersebut penulis menarik
informasi yang bersifat induktif dimana hal-hal yang umum ditarik suatu
kesimpulan yang lebih khusus-untik'mendapatkan kesimpulan akhir yang lebih

akurat.

G. Jadwal Kegiatan Penelitian
Kegiatan penelitian- ini, direncanakan 'selama 7 bulan yang dmulai
pada bulan Januari 2021 dan berakhir pada bulan Agustus 2021, dengan skema

sebagai berikut;

Tabel II1.2 Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian tentang Modus Pencurian
Kendaraan Bermotor Di Rumah' Kos (Studi Kos Kosan Di
Wilayah Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru).

Jenis Kegiatan Tahun dan Bulan

Tahun 2020/2021
Apr Mei Jun

1 | Persiapan dan
penyusunan UP
Seminar UP

Riset

Penelitian Lapangan
Pengolah dan analisa
data

D [ Wb

Konsultasi

Revisi dan pengesahan

6
7| Ujian skripsi
8
9

Penggandaan skripsi

Sumber : Olahan Data penelitian, 2021.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru

pakan salah satu

ng Utara dan

poyan Damai

Batas-batas wila

1. Sebelah timur : Berbatasan dengan Kecamatan BukitRaya

2. Sebelah barat : Berbatasan dengan KecamatanTampan
3. Sebelah utara : Berbatasan dengan KecamatanSukajadi

4. Sebelah selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

41
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B. Gambaran Umum Modus Pencurian Kendaraan Bermotor Di Rumah

Kos Kecamatan Maropyan Damai Kota Pekanbaru

Modus Pencurian Kendaraan Bermotor Di. Rumah Kos dilakukan

masyaraka

pencuri be

masyarakat.

Terjadinya Pencurian Sepeda Motor Dikalangan Rumah Kos tahun 2018
2020 di Kecamatan Marpoyan Damai bahwa pencurian motor semakin tahun
semakin meningkat hal ini terlihat laporan kehilangan sepeda motor pada tahun
2018 sebanyak 30 unit. tahun 2019 sebanyak 29 unit, dan tahun 2020 sebanyak

37 unit. Hal ini telihat bahwa kurangnya upaya kepolisian Polsek Bukit Raya
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dalam menanggulangi tingkat pencurian motor dikalagan rumah kos. Pencurian

sepeda

B. Gambaran Umum Polsek Bukit Raya

Bukit Raya yang : ilil _' | ahz sebagai berikut :

dan dalam melaksanakan tugas seha dibawah kendali Wakapolsek.
Susuna organisasi Polsek Bukit Raya, terdiri dari:
1. Unit Provos

Unit Provos sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf e merupakan unsur

pengawas dan pembantu pimpinan yang berada di bawah Kapolsek.
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Unit Provos bertugas melaksanakan pembinaan dan pemeliharaan disiplin,

pengamanan internal, pelayanan pengaduan masyarakat yang diduga dilakukan

oleh anggota Polri dan/atau PNS Polri, melaksanakan sidang disiplin dan/atau

2R\

y_-
<

Rokan IV Koto dan kegiatan yang dilaksanakan oleh fungsi Sium bersifat Intern
(Ke Dalam).

Tugas Utama dari fungsi Sium adalah melaksanakan ketata Usahaan dan
urusan dalam yang meliputi :
a. Korespondensi ke tata Usahaan Perkantoran.

b. Dokumentasi
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c. Penyelenggaraan Rapat
d. Penyelenggaraan Upacara / Apel

e. Kebersihan dan Ketertiban Mako

Polsek.
SIHUMAS dipimpin oleh Kasi AS yang bertanggung jawab kepada
Kapolsek dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Waka Polsek.
SIHUMAS dalam melaksanakan tugas dibantu oleh :

a. Sub Seksi dokumentasi dan Peliputan ( Subsidokliput ) yang bertugas

mendokumetasikan dan meliput informasi yang berkaitan dengan tugas

Polsek
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b. Sub Seksi Publikasi ( Subsipublikasi) yang bertugas melaksanakan

pengelolaan informasi dan mempublikasikan informasi kegiatan yang

berkaitan dengan penyampaian berita dilingkungan Polsek.

4.

r pelaksana
tugas po memberikan
pelayanan masyarakat,
memberi- n Informasi.
Dalam mel

pengamanan kegiatan masyarakat dan instansi pemerintah.
c. Pelayanan masyarakat melalui surat & alat komunikasi antara lain telepon,
pesan Singkat, Feksimile, jajaring Sosial (Internet).

d. Pelayanan Informasi yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat sesuai

dengan ketentuan peraturan per-uu
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e. Penyiapan registrasi pelaporan, penyusunan dan penyampaian laporan
harian kepada Kapolsek.

SPKT dipimpin oleh Ka SPKT yang bertanggung jawab kepada kapolsek dan

5. Unit
Unit
keamanan me e pula : ail tuk keperluan
deteksi din otec lan pe __' 1 di ng), dalam rangka
pencegahan  terjadinya g ' kea % a ste 0 masyarakat, serta

pelayanan pe

warning), pengembangan jaringan informasi melalui pemberdayaan
personel pengemban fungsi intelijen;

e Pengumpulan, penyimpanan, dan pemutakhiran biodata tokoh formal atau
informal organisasi sosial, masyarakat, politik, dan pemerintah tingkat

kecamatan /kelurahan;
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e Pendokumentasian dan penganalisisan terhadap perkembangan lingkungan
serta penyusunan produk intelijen;

e Penyusunan intel dasar, prakiraan intelijen keamanan, dan menyajikan

mendapat perhatian

Nl \\\\\“ .0‘

Melaksanakan pembuatan kirka intel;
e Melaksanakan giat anev;
o Melaksanakan giat dinas Kepolisian lainnya;

6. Unit Reskrim
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Unit Reskrim merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada dibawah
Kapolsek. Unit Reskrim bertugas melaksanakan penyelidikan dan penyidikan

tindak pidana termasuk fungsi Identifikasi.

Dalam melaksanakan tugas Unit Binmas menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksana Koordinasi dengan bentuk-bentuk pengamanan swakarsa dalam
rangka peningkatkan kesadaran dan ketaatan masyarakat terhadap hukum
dan peraturan peundang-undangan

b. Pembinaan dan penyuluhan dibidang ketertiban masyarakat terhadap

komponen masyarakat antara lain remaja, pemuda, wanita dan anak
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c. Pemberdayaan peran serta masyarakat dalam kegiatan Polmas yang
meliputi pengembangan kemitraan dan kerjasama antar Polsek dengan

masyarakat dan pemerintah tingkat Kecamatan/Kelurahan/Desa serta

Kapolsek. Unit : ertuga [ pengamanan
kegiatan masy instansi pemerinta : dakan Pertama

Tempat Kejadian ; enanganar ] gendalian masa

patroli
c. Pemeliharaan ketertiban umum berupa penegakan hukum Tipiring dan
pengamanan TPTKP
d. Penjagaan dan pengamanan Markas.
Unit Sabhara dipimpin oleh Kanit Sabhara yang bertanggung jawab kepada
Kapolsek dan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari di bawah kendali WakaPolsek.

9. Unit Lantas
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Unit Lantas sebagaimana dimaksud merupakan unsur pelaksana tugas

pokok yang berada dibawah Kapolsek. Yang bertugas melaksanakan Turjawali

bidang lalu-lintas, penyidikan kecelakaan lalu-lintas dan penegakkan hukum
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

pertanyaan  yang di pol g dalam melakukan
penelitian 1
yaitu pewa . ferviever), s¢ pengaju atau pe ertanyaan yang

diwawanca

melakukan

Pencurian sepeda Motor, sepeda Motor, Masyarakat
Kecamatan Marpoyan Damai. Selanjutnya dengan menggunakan sumber data baik
tertulis baik itu dokumentasi atau data yang penulis dapatkan dilapangan dan

buku-buku bacaan yang sesuai dengan judul yang penulis angkat untuk menjadi

bahan penelitian yang akan diteliti dan dibahas pada Bab V ini.

52
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b. Penyusunan Pedoman Wawancara
Sebelum melakukan wawancara, penulis membuat pedoman wawancara

yang berdasarkan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, tinjauan pustaka dan

hasil dari studi

pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan. Adapun identitas wawancara yang

penulis lakukan sebagai berikut:
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Tabel V.1. Identitas Key Informan dan Informan

No | Inisial Nama Usia Jenis Kelamin Status

1| Bripka Alzhar | 36 Tahun Laki-Laki Bhabinkamtibmas

2 | Komarudin 23 Tahun Laki-Laki Pelaku pencurian
sepeda motor

3 | Haryadi Korban pencurian

peda motor

il
5
Sumber
B. Data H
Polsek Bukit

Raya sebagai.pe pelak ana keaman a arpoyan Damai
sesuai dengan bida _' , .', ' '1 ama aman dan
nyaman bagimas ! al : dap Pencurian
Kendaraan Berme i ] jasa 1gan masyarakat
didalamnya.

Upaya me ik beratkan kepada
kepolisian. Hal ini g Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Rep yebutkan bahwa tugas dari

kepolisian tersebut yaitu memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan

kepada masyarakat. Peran kepolisian sebagai penegak hukum itu memiliki andil

yang cukup besar dalam menanggulangi suatu pencurian.
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Seiring bertambahnya jumlah penduduk khususnya di kecamatan Marpoyan
damai dan kebanyakan di huni oleh pendatang Mahasiswa yang sebagian besar

merupakan pendatang mahasiswa dari luar Kota Pekanbaru, menyebabkan

QQ‘

Modus Pinjam motor untuk

Dengan adanya tingkat pencurian sepeda motor di Kos Kosan Di Wilayah
Kecamatan Marpoyan Damai, maka diperlukan tindakan nyata dan peran besar
oleh pihak Polsek Bukit Raya untuk mengurangi tingkat pencurian sepeda motor.
Adapun wupaya yang telah dilakukan oleh Polsek Bukit Raya dalam
menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor sebagai berikut

adanya patroli yang dilakukan Polsek Bukit Raya, akan tetapi upaya tersebut
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belum memiliki dampak kepada masyarakat, khususnya untuk keamanan dan
ketertiban.

Laporan Terjadinya Pencurian Sepeda Motor Dikalangan Rumah Kos tahun

melaksanakan wawancara - C an melalui pertanyaan yang
diberikan kepada Key informan dan informan semuanya sama sesuai dengan judul
penelitian. Adapun berikut Analisa peneliti berdasarkan indikator:
1. Perilaku Pidana Dipelajari Tidak Diwariskan

Prilaku pidana terjadi kebanyakan atas adanya kehendak pelaku untuk
mempelajarinya guna memuaskan keinginannya. Modus pencurian sepeda motor

dilakngan anak Kos kecamatan Marpoyan Damai tindakan pelaku yang dipelajari
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engan melakukan surve ke lokasi target. Pelaku menggambar lokasi target dengan
berpura-pura menjadi sosok seperti mahasiswa lainnya sehingga tidak

memberikan kecurigaan bagi orang lain sehingga pelaku dapat melakukan

1 ‘ . gan anak kos dengan
g kos barulah

target dengan
: ﬁ’ t barulah pelaku
habinkamtibmas
1/10/2021)...”

pencurian yang

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Komarudin
selaku Pelaku Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Kegiatan percurian sepeda motor dilkalangan anak kos saya melakukan
terlebih dahulu surve kelokasih target dalam beberapa hari dengan modus
sebagai mahasiswa dan mencari teman, nah kegiatan pencurian dilakukan
apabila tidak ada yang merespon apabila dihimbau dan pura-pura
menunggu teman dilokasi target setelah korban legah tidak memperhatikan
sepeda motornya barulah saya beraksi. (hasil wawancara dengan Bapak
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Alazhar selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan
Damai, Senin, 05/10/2021)..."
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaku kegiatan percurian

sepeda motor dilkalangan anak kos Kecamatan Marpoyan Damai bahwa pelaku

‘ﬂ eperti anak kos
nunikasi yang bai,
, mencari teman

“...Saya perhatikan pelaku p an kebanyakan berpura-pura seperti
kebiasaan anak kos pada umumnya berpakian rapi kemeja membawa tas
dan cenderung mereka kebanyakan berpura-pura mencari kos kosong,
untuk menggambar target yang akan dilakukan sehingga tidak
mencurigakan (hasil wawancara dengan Bapak Hermansyah selaku korban

Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Selasa,
06/10/2021)...”

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaku pencurian kebanyakan

bermodus berpura-pura seperti anak kos berpakian rapi kemeja membawa tas dan
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melakukan komunikasi dengan lingkungan target, dan mereka kebanyakan
berpura pura mencari kos kosong, mencari teman guna mengetahui lokasi target

yang akan dilakukan pencurian.

ara vyad

] - s .
selaku m % m‘!\“ ..

dengan Wahyudi

& SIREG . .
berpura pura sela 1siswa sehin n rasa curiga bagi
masayarakat

Prilak C ajari dahulu dengan

2. Perilaku Pidana Dipelajari Dalam Interaksi Dengan Teman Melalui
Komunikasi

Prilaku pidana terjadi atas dari adanya komunikasi dengan tempat

bermainnya dan teman dekat pelaku biasanya mereka berkumpul dan melakukan

interaksi bertukar pikiran bagaimana upaya dan cara yang dilakukan dalam
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melakukan pencurian sepeda motor dikalangan rumah kos karena kebanaykan
yang menenmpati mahsiswa sehingga perlunya modus atau cara yang berbeda dari

kegiatan pencurian motor lainnya, komunukasi yang terjali memberikan semangat

w3

PERN AT | s

anya mereka
ipoknya guna
pencurian dan
encuian sepeda
encurian dilokasi

Q

akukan pelaku
dengan Bapak
atan Marpoyan

=
N
oyl
Q

pencurian yang

dahulu melakukan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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adanya kecurigaan oleh lingkungan tareget tersebut. Berikut kutipan wawancara
yang penulis lakukan dengan Komarudin selaku Pelaku Pencurian sepeda Motor
di Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Sebelum melakukan pencurian biasanya saya berkomunikasi dengan
teman atau kelompok yang biasa melakukan pencurian motor hal ini
bertujuan agar strategi dan upaya pencurian dapat berlangsung tanpa
adanya kecurigaan lingkungan target dal ini komunikasi yang dilakukan
dalam bentuk modus dan upaya apa yang akan dilakukan di lingkungan
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rumah kos sementara penghuninya rata-rata mahasiswa, nah biasanya kami
berpura menjadi mahasiswa yang paling dominan dan dikarenakan umur
kami juga setara dengan mereka sehingga tidak menimbulkan kecurigaan
bagi orang dilingkungan tersebut. (hasil wawancara dengan Bapak Alazhar

selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai,

sepeda n a : . ahwa pelaku
biasanya uni eng g a1 “f sa melakukan
pencurian. motc be S a-pencurian dapat
berlangsung ta anya kecurig . 2 munikasi yang

dilakukan dale < upaya ':_" kuk: di lingkungan

Berik an wa g an Haryadi selaku

korban Penc

selaku korban Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai:

“...pelaku ksaya perhatikan kebayakan juga mendapat informasi dari
lingkungan target agar memperlancang pencurian yang akan dilakukan
(hasil wawancara dengan Bapak Hermansyah selaku korban Pencurian
sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Selasa, 06/10/2021)...”

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaku pencurian pencurian

mengambil infrormasi target biasanya dari lingkungan sekitar juga seperti
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mahasiswa temannya yang ada di sekitar target tersebut, nah ketika pelaku beraksi
mereka suda ada gambaran target uda melakukan aksinya.

Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Wahyudi

lingkungan se aitu mahasiswa am 1 an lingkungan
target yang

Modus pe i ngan rumah Kos pela sebelum melakukan
aksinya bias

atau teman tema na mikas erjadi memberikan

kos atau teman kamp Q t ‘ berikan kecurigaan yang mendalam
WS

terhadap lingkungan target yang a

3. Pembelajaran Terjadi Pada Kelompok

Kegiatan pencurian sepeda motor di kalangan anak Kos pelaku pencurian
banyak belajar dengan kolompok curanmor dalam bentuk kegiatan dan upaya
serta modus yang akan dilakukan guna tidak adanya kecurigaan yang dirasakan

lingkungan target. Pelaku curanmor melakukan pembelajaran dan arahan dari
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kelompoknya salah satunya memberikan dukungan agar kegiatan curanmor dapat
dilakukan tanpa adanya rasa takut yang berlebihan.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Alazhar

poyan Damai :

) \m' e 'o@

dengar or lainnya

an pencurian
percaya diri
4lazhar selaku

modus yang akan diterapkan di-lingkungan rumah kos karena lingkungan
rumah kos kebanyak mahasiswa sehingga berbeda modus pencurian yang
dilakukan. Pembelajaran ini  bertujuan memberikan arahan dan
kepercayaan diri untuk melakukan tindakan curanmor dilingkungan rumah
kos mahasiswa. (hasil wawancara dengan Komarudin selaku Pelaku
Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Senin,
05/10/2021)...”

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaku kegiatan percurian

sepeda motor sebelum bertindak telah melakukan kegiatan pembelajaran pada
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kelompoknya dengan memahami upaya kegiatan dan modus dalam pencurian.
sepeda motor sehingga pelaku lebih percaya diri dalam melakukan aksinya.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Haryadi selaku

rofessional dan
ring melakukan

Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Wahyudi
selaku masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai:

“...sejauh ini pencuri uda pintar masak mereka dalam melakukan aksinya
kebanyakan tidak diketahui masayarakat yang pastinya mereka banyak
belajar dan perna ikut dari pelaku pelaku sebelumnya. (hasil wawancara
dengan Bapak Wahyudi selaku masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai,
Rabu, 07/10/2021)...~
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Berdasarkan wawancara diatas bahwa pencuri sepeda motor uda pintar
dalam melakukan aksinya yang pastinya mereka banyak belajar dan perna ikut

dari pelaku pelaku sebelumnya.

yakin akan keberhasilan dalam keg

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Alazhar
selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Kebanyakan pelaku curanmor bukan profesi anmor melainkan karena
keadaan ekonomi dan pemahaman kegiatan curanmor yang diterima dari
media dan lingkungan sekitrnya sehingga akibat rendahnyapenghasilan
sehingga pelaku menerapkan hasil pemikirannya daripelajaran yang ia
terima dalam upaya kegiatan curanmor, sehingga pelaku melakukan
aksinya dengan yakin dan percaya diri. (hasil wawancara dengan Bapak
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Alazhar selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan
Damai, Senin, 04/10/2021)...”
Berdasarkan hasil wawancara diatas kebanyakan pelaku curanmor di

lingkungan rumah kos telah mempelajari upaya bentuk pencurian dari media,

rumah Kos na
an lingkungar
ekonomi yang
rumah kos say
ngannya. (hasil
epeda Motor di

Berikut kutipan wawancara ye ulis lakukan dengan Haryadi selaku
korban Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Sejauh ini pelaku pencurian sepeda motor sudah mempelajari cara yang
akan dilakukan dimana mereka terlihat sangat cepat dan gesit dalam
beraksi saya perkirakan mereka banyak belajar dalam melakukan
pencurian seperti dari orang yang berpengalaman dan ikut sebelumnya dari
orang yang biasa mencuri sepeda motor dilingkungan kos-kosan. (hasil

wawancara dengan Bapak Alazhar selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit
Raya Kecamatan Marpoyan Damai, Selasa, 06/10/2021)...”
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Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Hermansyah
selaku korban Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai:

“...pelaku pencurian sepeda motor saya perhatikan sudah professional dan

cepat dan  ges am beraks nys de melakukan

pencurian

dilingkunga

mereka banyak
asil wawancara
dengan I laku masyc atan Marpoyan Damai,

dari pelaku pelaku sebelumnya.

Pelaku curanmor di Lingkungan rumah Kos Kecamatan Marpoyan Damai
sebelum melakukan aksinya pelaku sebelumnya telah beljar bentuk dan upaya
curanmor dari media, berita dan lingkunga bermain hal ini memberikan masukan

atas kegiatan curanmor yang akan dilakukan.
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5. Arah Khusus Dari Motif Dan Dorongan Dipelajari
Motif dan dorongan pelaku curanmor dikarenakan faktor ekonomi yang

rendah dimana kegiatan curanmor lebih menguntungkan dan instan menerima

sebagai mah dapat dilakukan
dengan : 0 4’ Alazhar  selaku
Bhabinkamtzb LS R , ’ Damai, Senin,
04/10/2021)...

lingkungan rumah kos dikarenak dahnya kecurigaan pelaku dalam
melakukan aksinya dengan modus sebagai mahasiswa.
Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Komarudin selaku

Pelaku Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Saya melakukan curanmor dikalangan rumah kos karena faktor ekonomi
yvang rendah dan lebih rendah resiko yang ditimbulkan karena saya
berpura-pura menjadi mahasiswa dengan alasan mencari teman kampus
dan rumah kos, ketika korban legah saya langsung melakukan aksi
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pencurian. Ya lebih cepat dapat uangnya dari pada bekerja hanya digaji
perbulan. (hasil wawancara dengan Komarudin selaku Pelaku Pencurian
sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Senin, 05/10/2021)..."

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaku kegiatan percurian

omi rendah dan
-kosan karena
ng melakukan
habinkamtibmas

gan Hermansyah

n Damai:

sehingga mereka fter] a j
melakukan pencuria : Qumﬁﬁ» gan rumah kos lebih gampang
dikarenakan kebanyakan'y dirumah kos adalah para mahsiswa

yang cuek-cuek saja. (hasil wawancara dengan Bapak Hermansyah selaku

korban Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Selasa,
06/10/2021)...”

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaku pencurian sepeda motor
kebanyakan dari motif ekonomi rendah dan pemalas dalam bekerja keras sehingga
mereka terpaksa mencuri di rumah kos-kosan dikarenakan melakukan pencurian

sepeda motor dilakngan rumah kos lebih gampang.
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Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Wahyudi
selaku masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai:

“...sejauh ini pencuri pastinya ekonomi rendah dan pemalas sehingga
mereka terdorong untuk melakukan pencurian 1 menghidupi dirinya dan

%’m' 1ra den ,*1'“ | selaku masyarakat
M. amai, R / )
PRamRRk T X 5.‘ R
% Ne D ﬂ va ekonomi
rendah dan pemala a1 ak ‘ ncurian guan
menghidup
Pela or d U : 1 Marpoyan Damai
diakibatkan fakta , g rendah hal ini ; fasi pelaku untuk

melakukan ' an curanmor tersebut ] dahulu dengan

6. Seseorang Menjadi a  Kelebihan Definisi Yang
Menguntungkan Untuk Melanggar Hukum

Kriminal pencurian sepeda motor dikalangan rumah Kos kebanyakan pelaku

yang memiliki definisi pekerjaan yang gampang dan menghasilkan uang yang

cukup besar meskipun melanggar hokum hal inilah pelakukan tertarik dlam.

melakukan aksinya sehinga pelaku menerapkan modus kegiatan curanmor
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dikalangan rumah kos dikarenakan kalangan rumah kos ditempati oleh masiswa

sehingga aksi curanmor lebih gampang dilakukan.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Alazhar

wpang dilakukan
k Alazhar selaku
n Damai, Senin,

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pelaku Pencurian sepe etn .

“...Saya melakuka annya ringan dan lebih cepat
berpenghasilan hokum,  terutama  dilakukan
dikalangan rumah Kos dikarenakan kebanyakan menempatinya Mahasiswa
sehingga lebih gampang berkasi dengan melakukan berpura-pura menjadi

mahasiswa dan pada target lengah saya langsung melakukan aksi

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

pencurian. (hasil wawancara dengan Komarudin selaku Pelaku Pencurian
sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Senin, 05/10/2021)..."

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaku kegiatan percurian
sepeda motor di kalangan rumah kos sangat gampang dirasakannya dimana

berpura-pura menjadi mahasiswa sehingga tidak adanya kecurigaan oleh penghuni
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lingkungan sekitar, dan kegiatan curanmor tersebut disenagin pelaku karena aksi
yang dilakukan gampang dan rendah dari resiko.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Haryadi selaku

sana pelaku
a sehingga
dikalangan

Begi 0 an w ncara yang pe n Hermansyah

selaku korb:e

&
% lf a berat pelaku

[ ﬂ terima sehingga

karena dalam melakukan aksinya tidak begitu mencurigakan.

Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Wahyudi
selaku masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai:

“...sejauh ini curanmor kebanyakan pelaku orang pemalas dimana pelaku
memilih bekerja praktis dan uangnya lebih cepat diterima sehingga pelaku
lebih senang melakukan pekerjaan curanmor dikalangan rumah kos-kosan
karena dalam melakukan aksinya tidak begitu mencurigakan. (hasil
wawancara dengan Bapak Wahyudi selaku masyarakat Kecamatan
Marpoyan Damai, Rabu, 07/10/2021)..."
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Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaku curanmor kebanyakan pelaku
orang pemalas dimana pelaku memilih bekerja praktis dan uangnya lebih cepat

diterima sehingga pelaku.lebih senang melakukan pekegjaan curanmor dikalangan

curanmor  d g : ampang nakan mayorias
penghuninya ag ahsiswa enjadi mahasiswa

untuk meng

curanmor sehingga aksi yang dilakukan tidak memberikan beban bagi para pelaku
melainkan sebagai kebiasaan.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Alazhar
selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Pelaku curanmor dikalangan rumah kos biasanya pelaku yang sudah
sering melakukan aksi curanmor sehingga kegiatan curanmor dilakukan
dengan gampang saja terutama dikalangan rumah kos karena kebanyakan
menempatinya kalangan mahasiswa sehingga aksinya tidak terlalu
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dicurigain.  (hasil wawancara dengan  Bapak  Alazhar  selaku
Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai, Senin,
04/10/2021)...~

Berdasarkan hasil wawancara diatas kebanyakan pelaku curanmor sudah

arudin selaku

pekerjaan ini
ah kos karena
teralu mau tau

ilakukan. (hasil
sepeda Motor di

lokasi target.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Haryadi selaku
korban Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Sejauh ini Pelaku curanmor dikalangan rumah kos kebanyakan pelaku
vang sudah sering melakukan aksi di rumah kos-kosan aksinya dilakukan
dengan gampang saja karena kebanyakan menempatinya kalangan
mahasiswa.  (hasil ~wawancara dengan  Bapak  Alazhar  selaku
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Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai, Selasa,
06/10/2021)...”

Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Hermansyah

selaku korban Pencurian sepeda Motor di Kecamatar tpoyan Damai:

Pelaku yang sudah terbiasan melak aksinya dirumah kos-kosan sehingga
gampang saja dalam melakukan aksinya.

Pelaku curanmor adalah pelaku yang sudah terbiasa dengan melakukan
pencurian terutama di Lingkungan rumah Kos Kecamatan Marpoyan Damai hal

ini kegiatan curanmor yang dirasakan lebih gampang dan resiko yang rendah

kegian pelaku dengan modus mahasiswa sehingga tidak mencurigakan orang lain.
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8. Proses Pembelajaran Perilaku Kriminal Melibatkan Mekanisme Yang

Sama Terlibat Dalam Pembelajaran Lainnya

sebelumnya
1 untuk melakukan
tepat sesuai dengan
menerapkan modus

setelah para korban sibuk aitannya pelaku melakukan aksinya.
(hasil wawancara dengan Bapak Alazhar selaku Bhabinkamtibmas Polsek
Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damat, Senin, 04/10/2021)..."”

Berdasarkan hasil wawancara diatas kebanyakan pelaku curanmor sudah
berpengalaman dan perna melakukan cumamor sebelumnya sehngga para pelaku
curanmor lebih sigap dan gampang dlam melakukan aksinya.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Komarudin selaku

Pelaku Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai :
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“...Kegiatan curanmor yang saya lakukan karena saya sudah
berpengalaman dalam melakukan curanmor namun ada peerbedaannya
pencurian jalan umum dan rumah kos yaitu modusnya saja kalua
dikalangan rumah kos di kecamatan maspoyan damai kan kebanyak
a sehingga saya berpura menjadi mahasiswa agar tidak

sepeda ma . hiasa me ' | hanya modusnya
yang berb e ua dika duskan selayaknya
mahasiswa

Beri Wa ra ya g pel *_ ,@ Haryadi selaku

et biasanya dari
ada di sekitar

“...pelaku ksaya perhatik an juga mendapat informasi dari
lingkungan target agar memperlancang pencurian yang akan dilakukan
(hasil wawancara dengan Bapak Hermansyah selaku korban Pencurian
sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai, Selasa, 06/10/2021)..."

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaku pencurian kebanyakan
bermodus berpura-pura seperti anak kos berpakian rapi kemeja membawa tas dan

melakukan komunikasi dengan lingkungan target, dan mereka kebanyakan
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berpura pura mencari kos kosong, mencari teman guna mengetahui lokasi target

yang akan dilakukan pencurian.

Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Wahyudi

dan nilai-nilai yang sama.
Kegiatan criminal terjadi karena faktor kebutuhan dan lingkungan bermain
dan temapt tinggalnya hal ini memberikan motifasi dan dorongan pelaku
curanmor dikarenakan faktor ekonomi yang rendah dimana kegiatan curanmor

lebih menguntungkan dan instan menerima uang sehingga pelaku lebih menyukai
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pekerjaan curanmor dari pada bekerja dengan penghasilan beulanan sehingga hal
inilah yang mendorong dan memotivfasi pelaku untuk melakukan aksinya

terutama dilkalangan rumah Kos dikarenakan lebih gampang dengan modus

gai mahasiswa
ilakukan dengan

azhar  selaku
Damai, Senin,

Pelaku Pencurian sepeda Motor di Kecamatan Marpoyan Damai :

“...Saya melakukan curanmor dikalangan rumah kos karena faktor ekonomi

yang rendah dan lebih rendah resiko yang ditimbulkan karena saya
berpura-pura menjadi mahasiswa dengan alasan mencari teman kampus
dan rumah kos, ketika korban legah saya langsung melakukan aksi
pencurian. Ya lebih cepat dapat uangnya dari pada bekerja hanya digaji
perbulan.  (hasil  wawancara  dengan  Bapak  Alazhar  selaku
Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai, Senin,
05/10/2021)...”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaku kegiatan percurian
sepeda motor dodorong oleh faktor ekonomi sehingga pelaku mempelajari
ngan rumah Kos karena

kegiatan curanor dik ih rendah resikonya dan

mi rendah dan
kosan karena
ng melakukan
Bhabinkamtibmas

i

ekonomi rendah
dikarenakan

korban Pencurian sepea Q ecamatan Marpoyan Damai, Selasa,
06/10/2021)...”

Berdasarkan wawancara diatas bahwa pelaku pencurian sepeda motor
kebanyakan dari motif ekonomi rendah dan pemalas dalam bekerja keras sehingga
mereka terpaksa mencuri di rumah kos-kosan dikarenakan melakukan pencurian
sepeda motor dilakngan rumah kos lebih gampang.

Begitu juga kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Wahyudi

selaku masyarakat Kecamatan Marpoyan Damai:
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“...sejauh ini pencuri pastinya ekonomi rendah dan pemalas sehingga
mereka terdorong untuk melakukan pencurian guan menghidupi dirinya dan
keluarganya. (hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi selaku masyarakat
Kecamatan Marpoyan Damai, Rabu, 07/10/2021)..."”

ara_diatas bahwa pe r1 pastinya ekonomi

menerapkan modus pe ian s : ai mahas : g pa‘mengurangi rasa
curiga terhadap terget. Keg .l ynmor pela ginya dari pada
bekerja sec halal di ] g angnya besar dan
rendahnya. resike irasak ene ¢ : ’ ang kebanyakan

di huni oleh

kemiskinan, pendidikan, pengangguran dan faktor-faktor sosial ekonomi lainnya,
terutama pada lingkungan kampus pada kos-kosan yang ramai dihuni mahasiswa,
dimana pelanggaran norma yang mendasari di kota-kota besar mengapa orang

melakukan tindak pidana ialah faktor-faktor tersebut.
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a. Faktor Ekonomi

Kehidupan manusia tidak lepas dari ekonomi, baik yang tinggal di

perdesaan maupun diperkotaan, karena tekanan ekonomi dan minimnya

instan dengan

melakukan pe : : i si pelaku dapat

“...Sejauh ini
mengakibatkan minimnya lg n p an bagi orang-orang yang

kebutuhannya sangat sulit sek ebagaimana diketahui, manusia tidak
dapat terlepas dari tuntutan pemenuhan kebutuhan demi kelangsungan
kehidupannya, sementara penghasilan untuk memenuhi kebutuhan tersebut
tidak ada. Dengan keadaan yang demikian, maka menyebabkan mereka
mengambil jalan pintas agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
melakukan pencurian sepeda motor di wilaya kos-kosan marpoyan damai
dikarenakan wilaya tersebut dienuhi oleh mahasiswa pada umumnya
sehingga lebih gampang untuk dilakukan pencurian dikarenakan kelalaian
mahasiswa pada umumnya kurang memperhatikan lingkungannya. (hasil
wawancara dengan Bapak Alazhar selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit
Raya Kecamatan Marpoyan Damai, Senin, 04/10/2021) ...”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas kebanyakan pelaku curanmor didorong
dari motif ekonomi rendah Sebagaimana diketahui, manusia tidak dapat terlepas

dari tuntutan pemenuhan kebutuhan demi kelangsungan kehidupannya, sementara

Dengan keadaan. yang

!““ .9“ agar dapat
ﬁ da motor. b.

san kejahatan
ika seseorang
ah tentu orang

keadaan dan

dengan aturan-aturan hukum yang berlaku, Seperti kasus pelaku pencurian sepeda
motro di lingkunagan kos-kosan Maspoyan Damai dimana pelaku tidak sekolah
hanya sampai tarnat sekolah dasar (SD) mencuri sepeda motor dikarenakan pelaku
ingin berpesta dengan temannya.

Berikut kutipan wawancara yang penulis lakukan dengan Bapak Alazhar

selaku Bhabinkamtibmas Polsek Bukit Raya Kecamatan Marpoyan Damai:
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"...Sejauh ini dapat dilihat dari kasus yang adan bahwa kebanyakan rata-
rata pelaku kejahatan pencurian kendaraan bermotor di lingkungan kos-
kosankecamatan ~ Marpoyan damai, dilakukan oleh pelaku yang
berpendidikan rendah. Peranan pendidikan akan sangat berpengaruh
menumbuhkan perilaku yang rasional dan menurunkan atau mengurangi
bertindak see jonal (emosional). (# ancara dengan Bapak

orang baik maka perbuatan mercka kan baik pula mengikuti pergaulannya
di lingkungan itu, dan apabila bergaul dengan orang yang suka melakukan
perbuatan buruk maka besar kemungkinan akan dipengaruhinya serta ikut
melakukan perbuatan buruk itu.

Terjadinya tindak pidana pencurian yang dilakukan lingkungan kos kosan di
Kecamatan Marpoyan Damai oleh seseorang tersebut salah satu penyebabnya

adalah faktor lingkungan atau pergaulan orang tersebut dengan masyarakat
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sekitamya. Tindak pidana merupakan suatu gejala sosial yang tidak berdiri sendiri
melainkan adanya korelasi dengan berbagai perkembangan. kehidupan sosial,

ekonomi, hukum maupun teknologi serta perkembangan yang lain sebagai akibat

yang negatif dari ] juan_a ‘ alam masyarakat, jadi

faktor me - !\“ .Q‘.

dalam h g an ti g dia'l ﬁ ndak pidana
N &

p seseorang

Bapak Alazhar
selaku Bhabinkar aS it Ray an V an Damai

kan kejahatan

melakukan kejahatan pencurian motor lingkungan kos-kosan di
Kecamatan Marpoyan Damai adalah keadaan lingkungan dimana orang itu

berada. Tentunya pada umumnya orang melakukan tindak pidana itu berasal dari

lingkungan yang tidak baik.
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BAB VI

PENUTUP

B. Kesimpulan

eberapa hal mengenai

Modus ] “l“‘ .ea. Kosan Di
ilayah Kecar , i ha
Wilayah ‘

operasi pe - akan rencana
kejahatar 1s operandi yang dila clakt ya Kos Kosan
i -

>
Kecamat ] i adalz enggun: : dus mencari teman,

wilaya Kos Kosan Kecamatan Marpoyan Damai terdapat tiga faktor mengapa
pelaku mencuri kendaraan bermotor yaitu yang pertama faktor ekonomi
dimana faktor ekonomi pendorong terjadinya pelaku melakukan kejahatan itu
salah satu kasusnya yaitu dikarenakan perekonomian pelaku tidak bisa untuk
memenuhi gaya hidupnya, menghidupi keluarganya dan terbelit hutang tidak

bisa membayar, sehingga jalan pintas pelaku agar bisa cepat mendapatkan uang

86
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dengan cara mencuri kendaraan bermotor, yang kedua ialah faktor pendidikan

dengan presentase dimana bila rendahnya tingkat pendidikan seseorang

tersebut, maka orang yang bersangkutan tidak mampu untuk mencari dan

gulangan yang
dan mencegah

angka kejahata g ian kendare ermotor i an 3 upaya yaitu,

lokasi rumah kos-kosan w atan marpoyan Damai melakukan
sosialisasi terkait penanggulangan pencurian sepeda motor, melakukan
patrol di lingkungan kos kosan, dan melakukan pencarian bagi pelaku
pencurian sepeda motor.

2. Sebaiknya jika kendala pendorong faktor ekonomi yang mendari pelaku

pencuiran kendaraan bemotor di kos-kosan wilaya kecamatan marpoyan

Damai sebaikanya pihak kepolisian melakukan kerjasama dengan
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mahasiswa, masyarakat sekitar dan pemerintah sekitar mulai dari Camat,

kelurahan, dan perangkat kelurahan untuk melakukan penaganan pencurian

sepeda motor.

3. Menambahyj il da e an pelaku pencurian
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